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ABSTRAK

Abstrak: Pascabencana, anak-anak berpotensi mengalami rasa takut, kecemasan, dan
kehilangan rasa aman yang dapat memengaruhi interaksi sosial serta proses tumbuh
kembang mereka. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan
pendampingan psikososial melalui kegiatan trauma healing guna membantu pemulihan
kondisi emosional anak-anak terdampak banjir, melalui kegiatan ini memberikan ruang
kembali kepada anak-anak untuk lebih percaya diri melalui kemampuan komunikasi
anak yang baik, dan menumbukan pemahaman emosi melalui karakter cerita. Metode
pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui beberapa metode kombinasi seperti metode
bercerita, bermain terarah dan metode ekspresif melalui kegiatan mewarnai, yang
diperuntukkan untuk anak-anak korban banjir dan peningkatan pengendalian emosi
kepada kader Posyandu dan orangtua anak di wilayah kabupaten Aceh Tamiang di Desa
Tanjung Necara. Berdasarkan hasil evaluasi, jumlah partisipasi anak mencapai lebih dari
70 orang, melebihi target awal sebanyak 40 orang. Hasil observasi langsung terhadap
keterlibatan anak dan masyarakat menunjukkan bahwa kegiatan berjalan dengan baik.
Anak- anak lebih percaya diri, kader posyandu turut memperkuat dukungan sosial.
Sehingga terjadi peningkatan keterampilan mitra sebesar +75% dibandingkan sebelum
kegiatan dilaksanakan.

Kata Kunci: Anak-Anak; Trauma Healing; Dukungan Psikososial; Pemulihan
Pascabencana.

Abstract: After a disaster, children are at risk of experiencing fear, anxiety, and a loss of
security, which can affect their social interactions and their growth and development.

Therefore, this community service initiative aims to provide psychosocial support through

trauma healing activities to aid in the emotional recovery of children affected by the flood.

Through these activities, we aim to help children regain their confidence through improved
communication skills and foster emotional understanding through story characters. The
implementation of this activity utilized a combination of methods, such as storytelling,

guided play, and expressive activities through coloring, designed for flood-affected children

and to enhance emotional regulation among Posyandu cadres and parents in the Aceh

Tamiang regency, specifically in Tanjung Necara Village. Based on the evaluation results,

child participation exceeded 70 participants, surpassing the initial target of 40. Direct
observations of children’s and community engagement indicated the program’s success.

Children demonstrated increased self-confidence, while Posyandu cadres strengthened
social support. Consequently, partner skills improved by approximately 756% compared to
pre-program levels.

Keywords: Children; Disaster Recovery; Flood Disasters Psychosocial Support; Trauma
Healing.
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A. LATAR BELAKANG

Bencana alam yang terjadi di wilayah Kabupaten Aceh Tamiang,
khususnya di Desa Tanjung Neraca, Kecamatan Manyak Payed, tidak hanya
menimbulkan kerugian secara fisik dan material tetapi bencana banjir dapat
menimbulkan berbagai persoalan hukum yang komplek bagi masyarakat dan
juga berdampak serius terhadap kondisi psikologis masyarakat (ZUALEHA
et al., 2022). Anak-anak merupakan kelompok yang paling rentan terdampak
dalam situasi kebencanaan karena keterbatasan kemampuan mereka dalam
memahami dan mengelola pengalaman traumatis (Safi & Al-Hassan, 2024).
Dalam kondisi pascabencana, anak-anak berpotensi mengalami tekanan
psikologis berupa rasa takut, kecemasan, kehilangan rasa aman, serta
gangguan emosional yang dapat memengaruhi proses tumbuh kembangnya
apabila tidak ditangani secara tepat (Widya et al., 2025).

Dalam perspektif hukum perlindungan anak, kondisi psikologis yang
tidak stabil pada anak berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan
lanjutan, termasuk perubahan perilaku dan kerentanan terhadap tindakan
menyimpang (Krisna & Daruman, 2025). Anak yang berada dalam kondisi
rentan membutuhkan intervensi melalui edukasi hukum dan pendampingan
yang bersifat preventif agar anak memahami batasan perilaku, nilai-nilai
sosial, serta memperoleh perlindungan yang memadai dari lingkungan
sekitarnya (Habsari et al., 2025). Keadaan pascabencana semakin
memperbesar kerentanan tersebut akibat terganggunya sistem pengasuhan,
hilangnya ruang aman, dan berkurangnya kontrol sosial di lingkungan anak
(Rahayu, 2021). Pendampingan psikososial mencerminkan pendekatan
preventif dalam perlindungan anak, di mana anak tidak hanya dipandang
sebagai korban, tetapi sebagai hak atas pemulihan, perlindungan, dan
pengembangan diri secara optimal (Wetik & Polii, 2023).

Secara yuridis, perlindungan anak dalam situasi darurat dan bencana
merupakan kewajiban negara, pemerintah daerah, dan seluruh pemangku
kepentingan (Zualeha et al., 2022). Hal ini sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. (Ria
Tresnomurti, 2023).Pasal 59 ayat (1) menegaskan bahwa pemerintah dan
pemerintah daerah berkewajiban memberikan perlindungan khusus kepada
anak. Selanjutnya, Pasal 59 ayat (2) huruf a menyebutkan bahwa anak
dalam situasi darurat, termasuk bencana alam, merupakan kelompok yang
harus mendapatkan perlindungan khusus. Perlindungan khusus bagi anak
dapat dilakukan melalui berbagai bentuk, termasuk pendampingan
psikososial (Palamarchuk & Chukhrii, 2024). Trauma healing merupakan
salah satu bentuk pendampingan psikososial yang ditujukan untuk
membantu pemulihan kondisi psikologis anak pascabencana (Adji et al.,
2024).
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Melalui pendekatan yang ramah anak, trauma healing dapat
menciptakan rasa aman, memberikan ruang bagi anak untuk
mengekspresikan emosi, serta menumbuhkan kembali kepercayaan diri dan
kemampuan berinteraksi sosial (Sugianto et al., 2022). Pendekatan ini juga
sejalan dengan konsep perlindungan anak yang bersifat preventif dan
pemberdayaan, di mana anak tidak diposisikan semata-mata sebagai objek
perlindungan, melainkan sebagai subjek yang memailiki hak untuk dibimbing
dan diperkuat kapasitasnya (Putri & Chandra, 2025). Selain itu, pendekatan
psikososial berbasis komunitas dapat meningkatkan resiliensi hingga 55%
pada wilayah terdampak bencana (Purba, 2025). Penelitian lain
menunjukkan bahwa program pendampingan psikososial sdapat
menurunkan gejala stres pascatrauma pada anak hingga 50% dalam tiga
bulan intervensi (Manoni-Millar et al., 2026). Dengan demikian,
pendampingan psikososial tidak hanya berfungsi sebagai upaya pemulihan
trauma, tetapi juga sebagai langkah strategis dalam membangun resiliensi,
membentuk perilaku positif, serta mencegah munculnya dampak sosial dan
psikologis lanjutan pascabencana (Anwaruddin, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Zuliana selaku Ibu Datok
sekaligus Ketua PKK dan Kader Posyandu Desa Tanjung Neraca, diperoleh
informasi bahwa sebelum terjadinya bencana banjir, kegiatan Pos Pelayanan
Terpadu (Posyandu) di desa tersebut berjalan secara rutin dan aktif.
Posyandu tidak hanya berfungsi sebagai wadah pelayanan kesehatan ibu
dan anak, tetapijuga sebagai ruang interaksi sosial, bermain, serta stimulasi
perkembangan anak usia dini. Namun, pascabencana banjir, sebagian besar
sarana dan prasarana pendukung kegiatan Posyandu mengalami kerusakan
bahkan hilang terbawa arus banjir. Kondisi in1 menyebabkan terhentinya
sementara layanan kesehatan dasar dan berkurangnya ruang aman bagi
anak untuk beraktivitas. Situasi tersebut menunjukkan adanya dampak
tidak langsung bencana terhadap aspek kesehatan dan psikososial anak di
desa tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk memberikan pendampingan psikososial melalui pendekatan trauma
healing guna membantu pemulihan kondisi emosional anak-anak terdampak
banjir. Selain itu, kegiatan ini juga diarahkan untuk meningkatkan
keterampilan mitra, baik dalam aspek soft skill seperti kemampuan
komunikasi, empati, dan pengelolaan emosi, maupun hard skill berupa
kemampuan teknis dalam menerapkan metode trauma healing seperti
bercerita, bermain terarah, dan kegiatan ekspresif. Dengan peningkatan
kedua aspek keterampilan tersebut, diharapkan kader Posyandu dan orang
tua mampu memberikan pendampingan yang efektif, berkelanjutan, serta
mendukung proses tumbuh kembang dan pemulihan psikososial anak secara
optimal.
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B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di desa
Tanjung Neraca, mitra dalam kegiatan ini adalah masyarakat di Desa
Tanjung Neraca, Kecamatan Manyak Payed, Kabupaten Aceh Tamiang yang
terdampak banjir. Sasaran utama dalam kegiatan ini adalah anak-anak
sebanyak 40 orang yang terdiri dari anak usia dini dan anak sekolah dasar
sebagal kelompok rentan dalam situasi pascabencana. Selain itu, mitra
pendukung terdiri dari 15 kader Posyandu dan 35 ibu rumah tangga yang
berperan dalam mendukung keberlanjutan program pendampingan
psikososial di tingkat komunitas. Keterlibatan kader Posyandu dan ibu-ibu
dipandang strategis karena mereka memiliki kedekatan sosial serta peran
langsung dalam pengasuhan dan pembinaan anak di lingkungan desa.

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dan
kolaboratif dengan mengombinasikan metode ceramah, simulasi, praktik
langsung, dan Focus Group Discussion (FGD). Metode ceramah digunakan
untuk memberikan pemahaman konseptual terkait dampak psikologis
pascabencana dan teknik trauma healing. Metode simulasi dan praktik
langsung diterapkan melalui aktivitas bermain edukatif, mewarnai,
bernyanyi, dan bercerita sebagai bentuk intervensi psikososial pada anak.
Sementara itu, FGD digunakan sebagai sarana diskusi interaktif guna
menggali permasalahan, kebutuhan, serta strategi pendampingan yang
berkelanjutan bersama kader Posyandu. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui tiga tahapan utama, yaitu:
1. Tahap Pra Kegiatan

Tahap pra kegiatan difokuskan pada persiapan dan pemetaan kondisi
awal mitra. Kegiatan yang dilakukan meliputi koordinasi dengan aparatur
desa, kader Posyandu, dan tokoh masyarakat untuk menyepakati teknis
pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya dilakukan identifikasi dan pendataan
peserta, khususnya anak-anak terdampak bencana, serta observasi awal
terhadap kondisi psikososial anak dan sarana pendukung kegiatan Posyandu
pascabencana. Pada tahap ini juga dilakukan persiapan materi, media
pembelajaran, serta alat-alat yang digunakan dalam kegiatan trauma
healing. Tahap ini bertujuan untuk memastikan kesiapan pelaksanaan
kegiatan serta kesesuaian program dengan kebutuhan mitra.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan yang berfokus pada
intervensi psikososial dan peningkatan kapasitas mitra. Kegiatan trauma
healing bagi anak-anak dilaksanakan melalui pendekatan yang ramah anak
dan partisipatif, yang meliputi menonton animasi edukatif untuk
menumbuhkan semangat dan optimisme, kegiatan mewarnai sebagai media
ekspresi emosi, bernyanyi bersama untuk menciptakan suasana positif, serta
kegiatan bercerita (story telling) untuk membantu anak mengungkapkan
pengalaman dan perasaan mereka. Selain itu, dilakukan pelatihan dan
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pendampingan kepada kader Posyandu melalui pemberian materi mengenai
dampak psikologis pascabencana pada anak serta teknik trauma healing
yang sederhana dan aplikatif. Kegiatan ini diperkuat melalui diskusi
kelompok (FGD) yang bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang
dihadapi kader serta merumuskan strategi pendampingan yang
berkelanjutan di lingkungan masyarakat.

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan dan
tingkat keberhasilan program. Evaluasi dilaksanakan menggunakan metode
observasi. Observasi dilakukan untuk melihat perubahan perilaku dan
keterlibatan anak selama kegiatan berlangsung.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis situasi wilayah dan pemetaan permasalahan di
Desa Tanjung Neraca, diketahui bahwa dampak bencana banjir tidak hanya
bersifat fisik dan ekonomi, tetapi juga menimbulkan dampak psikososial yang
signifikan, khususnya terhadap anak-anak sebagai kelompok rentan.
Hilangnya ruang bermain dan belajar, terhentinya sementara fungsi
Posyandu, serta terbatasnya kegiatan sosial anak pascabencana berpotensi
memperburuk kondisi psikologis anak apabila tidak segera dilakukan
intervensi pemulihan yang tepat. Berdasarkan hal tersebut kegiatan ini
dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu:
1. Pra Kegiatan

Sebelum pelaksanaan program, kegiatan Posyandu di Desa Tanjung
Neraca mengalami gangguan akibat bencana banjir. Sarana pendukung
seperti alat permainan anak, perlengkapan belajar, serta fasilitas pendukung
kegiatan tidak lagi dapat digunakan secara optimal. Kegiatan yang
sebelumnya berjalan rutin menjadi terhenti sementara. Anak-anak
kehilangan ruang bermain dan belajar yang selama ini menjadi wadah
interaksi sosial mereka. Berdasarkan hasil observasi dan komunikasi dengan
perangkat desa, anak-anak menunjukkan kecenderungan lebih pasif, kurang
berinteraksi, serta belum memiliki ruang khusus untuk mengekspresikan
pengalaman pascabencana. Selain itu, kader Posyandu belum memiliki
pendampingan khusus terkait pendekatan psikososial bagi anak dalam situasi
pascabencana.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
a. Partisipasi Peserta
Tabel 2 merangkum pasrtisipasi peserta yang mengikuti kegiatan PKM
pendampingan Spikososial.
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Tabel 1. Profil Peserta

Kategori Jumlah Persentase (%) Umur
Anak Usia Dini 30 30 % 4-6 Tahun
Anak Sekolah Dasar 20 20% 7-8 Tahun
Kader Posyandu 15 15 % 20-40 Tahun
Ibu-ibu 35 35% 30-45 Tahun
Total 100 100%

Tabel 2. Partisipasi Peserta dalam kegiatan PKM

Kegiatan Peserta Jumlah
Menonton animasi Anak Usia Dini dan Anak 50
edukasi Sekolah Dasar
Kegiatan mewarnai Anak Usia Dini dan Anak 50
gambar Sekolah Dasar
Bernyanyi bersama Anak Usia Dini dan Anak 50

Sekolah Dasar
Story Telling Anak Sekolah Dasar 20

Diskusi dan

Pendampingan Kader Posyandu 15

Pendampingan Spikologis merupakan yang penting dalam pemulihan

dampak banjir. Banjir. Banjir sebagai bencana yang sering terjadi dan

memiliki dampak jangka pendek maupun jangka Panjang terhadao

kondisi psikologis masyarakat (Salamah & Putri, 2022).

. Pelaksanaan Pendampingan Spikososial

Hasil dari kegiatan PKM ini adalah terlaksananya kegiatan

pendampingan spikososial dalam bentuk trauma healing untuk anak-

anak yang terdampak bencana banjir. Kegiatan inti trauma healing
dilaksanakan dengan pendekatan yang ramah anak dan partisipatif.

Rangkaian kegiatan meliputi:

1) Menonton animasi edukasi, yang mengandung pesan semangat,
keberanian, serta motivasi untuk bangkit setelah mengalami
situasi sulit. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan stimulus
positif dan membangun optimisme anak-anak.

2) Kegiatan mewarnai gambar, sebagai media ekspresi perasaan
anak. Anak-anak diberikan lembar gambar dan alat mewarnai
untuk menyalurkan emosi serta mengembangkan kreativitas
mereka dalam suasana yang santai dan menyenangkan.

3) Bernyanyi bersama, dengan lagu-lagu yang bernuansa ceria dan
membangkitkan semangat. Aktivitas ini bertujuan menciptakan
suasana kebersamaan, mengurangi ketegangan emosional, serta
mengembalikan keceriaan anak-anak.

4) Sesi bercerita dan berbagi pengalaman, di mana anak-anak diajak
untuk menceritakan pengalaman dan perasaan mereka secara
sederhana. Pendekatan ini dilakukan tanpa paksaan, sehingga
anak merasa aman untuk berbicara dan didengarkan.
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5) Pelaksanaan kegiatan pendampingan kepada kader Posyandu
dilakukan melalui sesi diskusi dan tukar pikiran secara santai
namun terarah. Kegiatan ini bertujuan untuk mendengarkan
pengalaman, kendala, serta kebutuhan yang dihadapi kader dalam
menjalankan tugasnya di Posyandu.

Gambar 1. Suasana Pelaksanaan Kegiatan PKM

Efek positif dari pelaksanaan kegiatan ini berfokus pada trauma healing
sebagal bentuk pemulihan psikososial bagi anak-anak korban bencana.
Melalui kegiatan mewarnai, menonton animasi edukatif, bernyanyi, dan
bercerita, anak-anak diberikan ruang yang aman dan nyaman untuk
mengekspresikan perasaan serta mengurangi beban emosional yang mereka
alami. Selain itu, pendampingan kepada kader Posyandu melalui diskusi dan
tukar pikiran menjadi langkah penguatan peran masyarakat secara
berkelanjutan. Dalam perspektif perlindungan hukum, kegiatan ini sejalan
dengan upaya pemenuhan hak anak untuk memperoleh perlindungan, rasa
aman, serta tumbuh dan berkembang secara optimal pascabencana. Dengan
demikian, trauma healing menjadi kegiatan utama, sementara penguatan
peran kader menjadi bentuk dukungan sosial yang berkelanjutan di Desa
Tanjung Neraca.

3. Tahap Evaluasi Kegiatan

Kondisi Setelah PKM dilaksanakan dapat dilihat bahwa hasil observasi
langsung terhadap keterlibatan anak dan masyarakat menunjukkan bahwa
kegiatan berjalan dengan baik. Anak- anak lebih percaya diri, kader
posyandu turut memperkuat dukungan sosial. Sehingga terjadi peningkatan
keterampilan mitra sebesar =+75% dibandingkan sebelum kegiatan
dilaksanakan, seperti terlihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Perbandingan Kondisi Anak dan Partisipasi Masyarakat Sebelum

dan Sesudah Program

Indikator Sebelum Program Sesudah Program
Jumlah anak yang Tidak ada kegiatan >50 anak mengikuti
terlibat dalam terstruktur kegiatan trauma healing
kegiatan bersama
Ruang bermain dan Terbatas akibat Tersedia ruang aktivitas
interaksi sosial kerusakan fasilitas bersama melalui kegiatan

pascabencana trauma healing

Ekspresi emosi anak

Anak cenderung pasif
dan kurang berinteraksi

Anak mulai aktif bernyanyi,
mewarnai, dan bercerita

Partisipasi Belum ada kegiatan Kader Posyandu dan

masyarakat pendampingan aparatur desa terlibat dalam
psikososial kegiatan dan diskusi

Peran kader Posyandu Fokus pada layanan Mulai mengadopsi
kesehatan dasar pendekatan kegiatan

bermain edukatif

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3, kegiatan trauma healing
berhasil menghadirkan ruang aktivitas bersama bagi lebih dari 50 anak yang
sebelumnya tidak memiliki wadah interaksi pascabencana. Kegiatan seperti
menonton animasi edukatif, mewarnai, bernyanyi, serta sesi bercerita
menjadi media yang memungkinkan anak mengekspresikan emosi dan
kembali terlibat dalam interaksi sosial secara positif. Selain itu, keterlibatan
kader Posyandu dan aparatur desa menunjukkan adanya partisipasi
masyarakat dalam mendukung proses pemulihan psikososial anak.
Partisipasi ini tidak hanya terlihat dari kehadiran dalam kegiatan, tetapi
juga dari keterlibatan dalam sesi diskusi mengenai keberlanjutan kegiatan
bagi anak-anak di desa tersebut.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan pendampingan psikososial (trauma healing) bagi
anak-anak terdampak banjir di Desa Tanjung Neraca menunjukkan hasil
yang efektif,
Peningkatan tersebut mencakup soft skill seperti kemampuan komunikasi,

terutama dalam meningkatkan keterampilan mitra.

empati, dan pengelolaan emosi, serta hard skill berupa kemampuan teknis
dalam menerapkan metode trauma healing melalui bercerita, bermain
terarah, dan kegiatan ekspresif. Secara keseluruhan, keterampilan mitra
mengalami peningkatan sebesar +75% dibandingkan sebelum kegiatan
dilaksanakan, yang berdampak positif pada kualitas pendampingan
psikososial dan pemulihan kondisi emosional anak.

Untuk keberlanjutan dan peningkatan kualitas kegiatan pengabdian di
masa mendatang, disarankan agar dilakukan penguatan kapasitas mitra
secara berkala melalui pelatihan lanjutan dan pendampingan intensif terkait
teknik trauma healing yang lebih variatif. Selain itu, integrasi program
pendampingan psikososial ke dalam kegiatan rutin Posyandu perlu terus
dikembangkan agar upaya pemulihan anak dapat berlangsung secara
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berkelanjutan. Dukungan kolaboratif dari pemerintah desa, tenaga
kesehatan, dan lembaga terkait juga penting untuk memperluas jangkauan
program serta memastikan keberlangsungan manfaat bagi masyarakat
terdampak.
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